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Lampiran 1. Kuisioner Uji Hedonik 

UJI HEDONIK MASKER WAJAH 

No  : 

Nama  :  

Umur  : 

Jenis kelamin : 

Tanggal : 

Contoh  :    Masker wajah 

Instruksi : Mencampur bubuk masker dengan air secukupnya dan 

mengoleskannya pada wajah yang bersih dan kering, kemudian 

berikan penilaian dalam  Table berikut:                    

No Parameter 
Kode Sampel 

A1 A2 A3 

1 Aroma       

2 Warna       

3 Tekstur       

4 Daya Lekat       

5 Homogenitas       

 

Keterangan : 

1 = sangat tidak suka 

2 = adalah tidak suka 

3 = adalah netral 

4 = adalah sangat suka 
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Lampiran 2. Hasil Pengukuran pH Masker Wajah  

Perlakuan 
Ulangan 

Total  Rata-rata 
1 2 3 

A1 
4.27 4.31 4.36 12.94 4.31 

A2 
4.55 4.68 4.79 14.02 4.67 

A3 
4.89 4.85 4.92 14.66 4.89 

 

Lampiran 3. Hasil Analisis Ragam Nilai pH 

Sumber keragaman Jumlah kuadrat Derajat 

bebas 

Kuadrat 

tengah 
F Sig. 

Between Groups 0,504 2 0,252 42,697 0,000 

Within Groups 0,035 6 0,006   

Total 0,539 8    
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Lampiran 4. Hasil Pengamatan Total Mikroba 

Sampel Pengenceran 
Total Mikroba 

Satuan Metode 
1 2 3 

A1 

 10-3 5 3 - CFU SPC 

 10-4 - - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A1 

 10-3 6 - - CFU SPC 

 10-4 1 - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A1 

 10-3 - 8 6 CFU SPC 

 10-4 1 - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A2 

 10-3 7 6 3 CFU SPC 

 10-4 - - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A2 

 10-3 7 3 4 CFU SPC 

 10-4 - - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A2 

 10-3 6 6 3 CFU SPC 

 10-4 - - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A3 

 10-3 - - 9 CFU SPC 

 10-4 1.6 1.5   CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A3 

 10-3 - - 6 CFU SPC 

 10-4 1.5 1.4   CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

A3 

 10-3 - 7 5 CFU SPC 

 10-4 1.5 - - CFU SPC 

 10-5 - - - CFU SPC 

Keterangan: 

CFU : Colony Forming Unit 

SPC : Standart Plate Count 

: Tidak ada pertumbuhan koloni mikroba (bakteri) 
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Lampiran 5. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kesukaan  terhadap Aroma  

Panelis 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

1 3 3 3 

2 4 3 2 

3 3 3 2 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 2 2 2 

7 3 3 3 

8 3 3 3 

9 2 2 2 

10 4 4 4 

11 4 3 3 

12 4 4 3 

13 3 3 3 

14 3 3 4 

15 4 4 4 

Jumlah 48 46 44 

Rata-rata 3,20 3,07 2,93 

 

Lampiran 6. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kesukaan terhadap Warna 

Panelis 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

1 4 3 1 

2 4 3 2 

3 3 3 2 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 4 4 4 

7 3 3 3 

8 4 4 4 

9 3 3 3 

10 3 4 3 

11 4 3 3 

12 3 3 4 

13 4 3 3 

14 3 3 3 

15 2 4 4 

Jumlah 50 49 45 

Rata-rata 3,33 3,27 3,00 
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Lampiran 7. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kesukaan terhadap Tekstur 

Panelis 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

1 3 3 3 

2 4 4 2 

3 2 2 3 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 3 3 3 

7 3 4 4 

8 3 3 3 

9 4 4 4 

10 3 4 3 

11 4 3 3 

12 4 4 4 

13 3 3 4 

14 4 4 4 

15 3 3 3 

Jumlah 49 50 49 

Rata-rata 3,27 3,33 3,27 

 

Lampiran 8. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kesukaan terhadap Daya Lekat 

Panelis 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

1 3 3 3 

2 2 2 2 

3 2 3 3 

4 3 3 3 

5 3 3 3 

6 3 3 3 

7 3 4 4 

8 4 3 3 

9 3 3 3 

10 3 3 3 

11 3 3 3 

12 3 3 3 

13 3 3 3 

14 4 4 3 

15 2 3 3 

Jumlah 44 46 45 

Rata-rata 2,93 3,07 3,00 
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Lampiran 9. Rekapitulasi Data Hasil Uji Kesukaan terhadap Homogenitas 

Panelis 
Perlakuan 

A1 A2 A3 

1 4 4 3 

2 4 4 4 

3 2 3 3 

4 3 3 3 

5 3 2 3 

6 4 4 4 

7 3 3 4 

8 3 3 2 

9 4 4 4 

10 2 3 2 

11 3 3 3 

12 2 2 2 

13 3 4 4 

14 2 3 2 

15 3 3 3 

Jumlah 45 48 46 

Rata-rata 3,00 3,20 3,07 
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Lampiran 10. Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian di Laboratorium  

                                                 

 

 

                 

 
Proses pembuatan masker 

wajah 
Hasil penelitian masker wajah 

Larva lebah yang telah dipanen Proses pengekstrakan larva 

lebah 
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Pengamatan mikroba pada 

sampel masker wajah 

Terdapat mikroba pada 

sampel masker wajah 

Tidak terdapat mikroba pada 

sampel masker wajah 


